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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK Ovis placenta TERHADAP WAKTU 

PENYEMBUHAN LUKA DAN JUMLAH PMN PADA LUKA INSISI 

TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) 

 

LAVEGA EKAHERLINA 

2443014193 

 

Pada penelitian ini gel ekstrak ovis placenta memiliki dua kandungan yang 

sangat penting dalam regenerasi sel yaitu Hydrolised collagen dan epithelial 

growht factor (EGF). Selain gel ekstrak ovis placenta terdapat dua 

kelompok kontrol lainnya yaitu kontrol (-) NaCl dan kontrol (+) Povidon 

iodin. Dari ketiga kelompok kontrol ini digunakan hewan coba tikus putih 

(Rattus norvegicus) galur Wistar dengan berat 250-300 gram, dan 

pemberian luka insisi sepanjang 2 cm dan sedalam ±1 mm. Sebelum 

diujikan pada tikus, sediaan akan melewati beberapa uji fisik yang harus 

memenuhi persyaratan. Setelah melewati uji fisik sediaan akan di berikan 

pada luka insisi yang telah di buat pada punggung tikus, dengan cara 
sediaan dioleskan sebanyak 300 mg. Pengamatan makroskopis untuk 

mengetahui berkurangnya panjang luka insisi dilakukan pada hari ke-3 dan 

ke-7, pada hari ke-7 berkurangnya panjang luka insisi lebih cepat 

dibandingkan kontrol (+). Pada pengamatan jumlah sel PMN juga terdapat 

pengurangan jumlah sel lebih banyak dibandingkan povidon iodine, 

sehingga dapat dikatakan bahwa hasil pengobatan menunjukkan gel ekstrak 

ovis placenta lebih cepat menurunkan proses penyembuhan panjang luka 

insisi dan pengurangan jumlan sel PMN lebih banyak dibandingkan 

kelompok kontrol (+) dan kontrol (-).   

 

Kata Kunci : Gel Ekstrak Ovis placenta, PMN, Hydrolised collagen, 
epithelial growht factor (EGF), Tikus putih (Rattus norvegicus) 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF Ovis placenta EXTRACT GEL ON WOUND 

HEALING TIME AND PMN AMOUNT OF 

INCISED WOUND OF ALBINO RATS  

(Rattus norvegicus) 

 

LAVEGA EKAHERLINA 

2443014193 

 

In this research gel extract of ovis placenta has two very important 

ingredients in cell regeneration, that was hydrolysed collagen and epithelial 

growht factor (EGF). besides to the gel extract placenta ovis there are two 

more control groups, that is (-) NaCl control and (+) Povidon iodine control. 

From the three control groups, the experimental animals that used were 

white rats (Rattus norvegicus) strain Wistar with with weight 250-300 

grams, and the wound was 2 cm long and ± 1 mm deep. Before being tested 

in rat, the preparation will pass several physical tests to fulfill the 

requirements. After passing the physical test the preparation will be applied 
to the incision wound that has been made on the back of the rat, the 

application as much as 300 mg. Macroscopic observation was used to 

determine the length of the incision wound on the 3rd and 7th days, on the 

7th day the length of the incision wound reduced faster more than the 

control (+). In observing amount of PMN cells there was also a reduction 

amount of cells more than povidone iodine, so it can be said that the 

treatment results showed the ovis placenta extract gel decreases the healing 

process of the incision wound more quickly and decrease amount of PMN 

cells more than the control group (+) and control (-). 

 

Keywords: Ovis placenta extract gel, PMN, hydrolyzed collagen, epithelial 
growth factor (EGF), albino rats (Rattus norvegicus) 
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